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Abstract:

Growth-mindset interventions emphasize that intelligence can develop when students work hard on
challenging assignments. There is no research that shows the results that Growth Mindset training is
effective for increasing persistence, but many studies show that the higher the degree of growth mindset,
the higher the persistence of students. This pilot study aims to test the effectiveness of growth mindset
training to increase persistence, which focuses on students' intelligence and abilities can be changed, so
that they work harder and focus on long-term learning, appreciate the effort, can overcome challenges,
and are more motivated in facing challenges with conditions challenging in a group format. This
intervention was explained session by session with an experimental design with a one-group pretest-posttest
design. One class with a low persistence average participated in six sessions in a group format. The pretest
and posttest scores of persistence were compared which consisted of persistence, persistence, and
adversity. A large effect size was found for improvement and this confirms the first hypothesis that there
will be an increase in the level of persistence score from before the intervention and after the intervention.
This study shows that growth mindset training is an effective treatment for increasing persistence. However,
the sample size was small and this was an uncontrolled study. Therefore, it is necessary to test this
intervention in trials using randomized control groups with follow-up assessments.
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang sering terjadi di lingkungan sekolah pada saat ini adalah banyaknya siswa yang
mengalami kegagalan dalam belajar (Iksan, 2013). Kegagalan diartikan sebagai keadaan di mana individu tidak
dapat mencapai tujuan atau memenuhi keinginannya (Harmini, 2012). Kesulitan yang dihadapi dalam mencapai
tujuan dalam bidang akademik juga dapat menyebabkan siswa mengembangkan perasaan takut akan kegagalan
yang menyebabkan hilangnya motivasi dan menyebabkan individu engganan untuk melakukan tugas-tugas
akademik, terutama tugas yang dianggapnya sulit (Sebastian, 2013). Kegagalan yang dialami siswa juga dapat
disebabkan oleh berbagai tuntutan dan tekanan yang seringkali dihadapi oleh siswa dalam mencapai tujuan
akademik. Jadi, ketika siswa menghadapi tuntutan dan hambatan dalam peroses pembelajaran, atau terhambatnya
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memenuhi harapan tanpa strategi coping yang efektif, hal ini mungkin saja membuat mereka mengalami burnout
dan penuruan kualitas hidup (Hutami et al., 2020; Sugara et al., 2020). Ketakutan akan kegagalan dapat
menyebabkan individu mengalami prokrastinasi (Van Wyk, 2004). Prokrastinasi merupakan prilaku menunda
pekerjaan atau menyelesaikan tugas. Siswa yang melakukan prokrastinasi selalu berpendapat bahwa mereka tidak
memiliki cukup waktu dan pada akhirnya akan gagal, yang mengancam kepercayaan diri mereka terhadap
kemampuan yang mereka miliki, ketika mereka berada di bawah banyak tekanan untuk mencapai keberhasilan
akademik siswa cenderung menghindari dan menunda menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan, salah satu
penyebab siswa menghindari dan menunda menyelesaikan tugas adalah takut gagal, terlihat bodoh dan
berpengaruh terhadap konsep diri mereka (Asri & Dewi, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Widiseno & Wicaksono (2017) mengenai jenis-jenis prokrastinasi akademik
yang paling menonjol yang dilakukan peserta didik yaitu tugas membaca, tugas kerja administratif (tugas
mencatat), disusul dengan tugas mengarang, tugas belajar menghadapi ulangan maupun ujian, menghadiri
pertemuan (pergantian mata pelajaran), serta kinerja akademik peserta didik secara keseluruhan dan faktor
penyebab prokrastinasi akademik yang paling berpengaruh yaitu kondisi fisik peserta didik seperti pusing,
mengantuk, kelelahan, dan rasa lapar, selanjutnya kondisi psikologis seperti stress, rasa cemas, terlibat konflik
dengan teman, rasa jenuh. Faktor-faktor tersebut merupakan hal yang sangat berpengaruh bagi peserta didik
sehingga peserta didik melakukan prokrastinasi akademik (Penundaan Tugas) yang seharusnya dikerjakan. Studi
longitudinal telah menunjukkan bahwa kegigihan memprediksi pencapaian tujuan yang menantang meskipun ada
hambatan dan kemunduran (Duckworth & James, 2014).

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, keadaan ini dapat berdampak negatif bagi remaja atau
siswa jika tidak ditangani secara maksimal bisa menyebabkan banyak waktu yang terbuang percuma, melalaikan
tugas, dan ketika dilakukan hasilnya kurang optimal (Munawaroh & Saputra, 2017). Dalam pengertian ini, tidak
semua remaja mampu melewati dinamika kehidupannya dengan lancar. Beberapa siswa dihadapkan pada kondisi
dimana mereka tidak dapat mengatasi hambatan yang muncul, sehingga menyebabkan mereka memilih untuk
mundur, pasrah, dan mengalami keputusasaan. Dengan kondisi seperti ini, siswa membutuhkan orang lain untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapinya dan jika tidak diselesaikan akan menyebabkan siswa mengalami
burnout syndrom (Schreiner, 2017; Sugara et al., 2020). Dalam kondisi seperti itu, kegigihan harus ditumbuhkan
dalam diri siswa untuk menghadapi berbagai tantangan dan pada akhirnya mencapai keberhasilan akademik.

Kegigihan didefinisikan sebagai ketekunan dan semangat yang dimiliki individu untuk mencapai tujuan
jangka panjang (Duckworth et al., 2007). Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Duckworth & Quinn (2009)
mengatakan bahwa kegigihan dapat memprediksi keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi akademik
dibandingkan dengan skor IQnya. Gough (2013) menyatakan bahwa kegigihan dapat lebih memengaruhi
kesuksesan individu daripada bakat, ketika membandingkan orang dengan bakat serupa, mereka yang lebih
tangguh cenderung bekerja lebih baik dan lebih sukses. Menurut Feldman (2017) Meskipun bakat itu penting,
tanpa kegigihan, bakat hanya menjadi potensi yang belum terpenuhi, hanya usaha yang dapat mengubah bakat
menjadi keterampilan yang mengarah pada kesuksesan. Diyakini bahwa orang dengan tingkat kegigihan yang
tinggi lebih mampu menggunakan kemampuan mereka karena kurang terganggu oleh tujuan jangka pendek,
kurang berkecil hati karena kegagalan dan kemunduran yang biasa ditemui dibanyak domain kinerja (Crede, 2016).
Minat, latihan, tujuan, makna hidup, harapan, pengasuhan orang tua, ranah serta budaya kegigihan merupakan
faktor yang menentukan karakteristik individu (Duckworth, 2016). Hochanadel & Finamore (2015) mengatakan
bahwa kegigihan dapat mengubah keyakinan siswa bahwa kegagalan bukan sesuatu yang permanen dan tidak ada
yang tidak mungkin untuk mencapai suatu kesuksesan. Individu yang memiliki nilai kegigihan yang tinggi akan
mendapatkan kesuksesannya (lzaach, 2017). Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan kegigihan untuk
bertahan secara konsisten dalam mencapai kesuksesan yang dikehendakinya (Duckworth, 2018; Sari et al., 2022;
Rusadi et al., 2021).

Kegigihan memiliki aspek seperti hasrat, minat, dan harapan (Duckworth 2007). Kegigihan memiliki dua
aspek penting yaitu ketekunan usaha dan konsistensi minat. Kedua aspek ini sangat penting untuk menggerakkan
seseorang dalam bekerja atau belajar dan dapat membuat seseorang untuk sungguh-sungguh dalam bekerja atau
belajar, selain itu aspek kegigihan juga membuat seseorang untuk konsisten mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan oleh individu itu sendiri (Takiuddin & Husnu, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama
(2022) menunjukan terdapat 3 domain kegigihan, diantaranya (1) ketekunan, merupakan usaha yang mengacu
pada kecenderungan seseorang untuk menginvestasikan energi yang tahan lama dalam jangka waktu yang lama,
(2) persistensi, Persistensi sebagai salah satu kekuatan karakter yang dimiliki oleh individu diperlukan kaitannya
dengan penyelesaian dan pencapaian sebuah tugas. Seseorang yang mempunyai persistensi tinggi secara lebih
gigih menyelesaikan tugas yang sedang dilaksanakan, serta (3) adversitas kemampuan seseorang untuk mampu
bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialami dalam hidup atau di identifikasikan sebagai daya juang
untuk melawan kesulitan yang menjadi faktor pendukung seseorang dalam mencapai keberhasilan.


http://ejournal.unikama.ac.id/

Jurnal Konseling Indonesia
http://ejournal.unikama.ac.id /index.php/JKI
ISSN: Print 2475-888X - Online 2476-8901 Vol. 8 No. 1, Oktober 2022. him.8-17

Chrisantiana & Sembiring (2017) melakukan penelitian dengan sampel 299 orang. Hasilnya menunjukkan
bahwa Growth Mindset dan Fixed Mindset memengaruhi grit mahasiswa. Selain itu, mahasiswa yang memiliki
Growth Mindset mendorong berkembangnya grit ke arah yang lebih tinggi. Artinya, kemampuan mahasiswa
tersebut dapat dikembangkan dengan usaha-usaha tertentu. Sedangkan, mahasiswa yang memiliki fixed mindset
akan menurunkan grit. Selanjutnya hasil penelitian Mas’udah (2019) menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
antara growth mindset dan grit akademik pada mahasiswa yang mengikuti organisasi dengan kontribusi
pengaruhnya sebesar 18,6%. Kemudian Wahidah & Royanto (2019) juga melakukan penelitian tentang peran
kegigihan dalam hubungan growth mindset dan school well-being siswa sekolah menengah, ketiganya
menunjukkan memiliki hubungan positif yang signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat growth mindset siswa,
semakin tinggi pula tingkat school well-being siswa. Semakin tinggi tingkat growth mindset siswa, semakin tinggi
pula kegigihan siswa. Semakin besar kegigihan siswa, semakin tinggi tingkat school well-being siswa.

Pelatihan growth mindset dilakukan berdasarkan teori growth mindset dimana mengarahkan siswa bahwa
kecerdasan dan kemampuan adalah hal-hal yang dapat diubah, sehingga mereka bekerja lebih keras dan fokus pada
pembelajaran jangka panjang dan menghargai usaha, mereka juga mampu mengatasi tantangan dan lebih
termotivasi dalam menghadapi tantangan dengan kondisi yang menantang (Dweck, et al., 2014). Growth mindset
membantu siswa memiliki konsep diri yang positif, pantang menyerah dan sikap optimis (Jin & Kim, 2017,
Pryiomka, 2018; Waring et al., 2019). Siswa yang mudah menyerah dan memiliki kegigihan yang rendah akan
menganggap kegagalan yang mereka alami sebagai hal permanen yang dapat menghambat kesuksesan mereka
(Salles et al., 2014; Li et al., 2018). Sebaliknya, individu yang mempunyai growth mindset memiliki cara pandang
yang membuatnya terus berkembang meskipun menghadapi banyak sekali kesulitan (Park et al., 2020). Menurut
Duckworth et al., (2007) individu dapat mengembangkat mindset dan kegigihan mereka untuk mencapai tujuan
jangka panjangnya dengan menginternalisasikan motivasi agar bisa tetap bertahan. Dengan memiliki growth
mindset dapat meningkatkan kemajuan akademik individu karena kebutuhan siswa dapat terpenuhi ketika
menerapkan praktik pembelajaran yang mencakup praktik growth mindset (Dwek, 2006). Growth mindset
mendorong siswa untuk berorientasi pada penyelesaian kesulitan yang dihadapi sehingga mengajarkan siswa
bahwa kecerdasan dapat diubah dan dapat meningkatkan keberhasilan akademiknya (Blackwell et al., 2007).

Pelatihan growth mindset ini dapat memberi siswa metode jangka panjang dan konsisten untuk
mengendalikan stres sehingga dapat meningkatkan pembelajaran (Ayers, 2015). Meskipun secara empiris peneliti
belum pernah menemukan hasil riset mengenai pengaruh pelatihan Growth Mindset terhadap kegigihan, namun
didalam banyak penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi derajat growth mindset makan semakin tinggi pula
kegigihan siswa (Wahidah & Royanto 2019). Dalam penelitian ini menggunakan kerangka konseptual pelatihan
growth mindset untuk meningkatkan kegigihan siswa. Tujuan utama penelitian ini untuk mendeskripsikan
intervensi dan menguji keefektivan pelatihan growth mindset untuk meningkatkan kegigihan yang mencakup
ketekunan, persistensi, adversitas siswa/remaja. Dihipotesiskan bahwa peserta yang mengikuti pelatihan growth
mindset akan menunjukkan peningkatan yang signifikan secara statistic dalam tingkat kegigihannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain Pre-Experimental Design menggunakan
rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian 24 siswa kelas X TOl SMKN 4 Tasikmalaya.
Mereka semua diminta untuk mengisi angket Perseverance, Persistent & Adversity (PPA). Perseverance, Persistent
& Adversity (PPA) Kriteria pemilihan kelas yang akan menjadi kelas eksperimen didasarkan pada pengambilan
sampel yang telah ditentukan peneliti, dengan mempertimbangkan karakteristik yang sesuai dengan struktur
penelitian, kriteria yang relevan antara lain:

Tahapan intervensi dilakukan sebanyak 6 sesi dengan 3 kali pertemuan selama 1 minggu. Prosedur yang
digunakan dalam pelaksanaan sesi intervensi berdasarkan protokol yang peneliti buat sendiri mengacu kepada
dimensi yang buat oleh Chen et al., (2021). Pelaksanaan intervensi pelatihan growth mindset dilakukan secara
tatap muka berkisar selama 60 menit. Pelatihan growth mindset dilaksanakan sebanyak 6 sesi yang terdiri dari,
motivasi, sikap, kegigihan, tantangan, kesulitan dan pola pikir positif. Pada setiap sesi dilakukan evaluasi yang
membahas tentang apa saja yang telah dilakukan dari sesi sebelumnya untuk lebih memahami dan
menggeneralisasikan intervensi yang sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap posttest dilakukan setelah menyelesaikan intervensi. Pengukuran dilakukan 2 minggu setelah
dilakukannya intervensi, ini dimaksudkan untuk mengukur kondisi peserta setelah mengikuti intervensi pelatihan
growth mindset. Hasil pengukuran setelah dilakukan intervensi dibandingkan dengan hasil pengukuran sebelum
dilakukannya intervensi, sehingga perubahan dan efektivitas intervensi pelatihan growth mindset menjadi semakin
jelas terlihat dalam meningkatkan kegigihan peserta. Instrument penelitian menggunakan Perseverance, Persistent
& Adversity (PPA) berdasarkan skala yang dikembangkan oleh (Pratama, 2022) yang skor uji reliabilitas

10


http://ejournal.unikama.ac.id/

Jurnal Konseling Indonesia
http://ejournal.unikama.ac.id /index.php/JKI
ISSN: Print 2475-888X - Online 2476-8901 Vol. 8 No. 1, Oktober 2022. him.8-17

instrumen sebesar 693 yang berarti tingkat derajat kestabilan relatif tinggi. Analisis data untuk menentukan
Normalitas variabel dependen menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov; pada uji normalitas pre-tes memiliki nilai
signifikan 0,200 sedangkan uji normalitas post-tes memiliki nilai signifikansi 0,200. Dari data tersebut karena
keduanya memiliki signifikansi >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen pada skor pre-
tes dan post-test berdistribusi normal. Ini berarti skor pretest dan posttest berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Homogentas varian ditentukan dengan menggunkan uji One-Way Anova dan mendapatkan hasil pretest
sebesar 0,750 dan hasil posttest sebesar 0,097. Berdasarkan hasil data di atas nilai signifikansinya > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai pre-tes dan posttes kelas eksperimen bersifat homogen, ini berarti hasil data pretest
dan posttest berasal dari populasi/karakteristik yang sama dengan kata lain tidak jauh beda keragamannya. Uji
Paired-Sample T Test digunakan untuk memeriksa perubahan skor kegigihan peserta sebelum hingga sesudah
dilakukannya intervensi. Dengan penentuan jika nilai signifikasi > 0,05, maka pelatihan growth mindset tidak
efektik untuk meningkatkan kegigihan siswa, dan jika nilai signifikasi < 0,05 maka pelatihan growth mindset
efektif untuk meningkatkan kegigihan siswa. Berdasarkan uji signifikasi di atas mendapatkan hasil sebesar 0,000
< 0,05, yang artinya pelatihan growth mindset efektif untuk meningkatkan kegigihan siswa.

Untuk menentukan besaran perubahan setiap peserta juga dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan
Reliable Change Index (RCI; Jacobson & Truax, 1991). RCI adalah perbedaan antara skor pretest dan posttes
(Gain) dibagi dengan Standard Error of the Difference (Standar deviasi pretetst ditambah standar deviasi posttest
dibagi dua). Jika nilai RCI lebih besar dari 1,96, maka perubahan yang dialami termasuk signifikan (Cunningham
& Turner, 2016).

HASIL

Uji sampel t test (tabel 1) menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan (M = 51,500; SD = 5,50)
pada skor pre-test kegigihan sebelum dilakukannya intervensi dan (M = 62,20; SD = 6,78), t (24) = 10,38, p <
0.000 skor post-test kegigihan setelah dilakukannya intervensi. Ukuran efek size (d = 1,95) ditemukan untuk
perbaikan. Hal ini mengkonfirmasi hipotesis pertama, bahwa akan terjadi peningkatan tingkat skor kegigihan dari
sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi.

Sedangkan untuk tingkat dimensi ketekunan (tabel 1) menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan
(M =26,75; SD = 3,05) pada skor pre-test kegigihan sebelum dilakukannya intervensi dan (M = 32,00; SD = 3,34),
t (24) = 7.31, p <0,000 skor post-test kegigihan setelah dilakukannya intervensi. Ukuran efek size (d = 20,91)
ditemukan untuk perbaikan. Hal ini menegaskan bahwa terjadi peningkatan skor dimensi ketekunan sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi. Hal yang sama juga terdapat peningkatan pada indikator dimensi ketekunan yaitu
indikator tetap berusaha menuntaskan tugas untuk mencapai tujuan.

Selanjutnya untuk dimensi persistensi (tabel 1) menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan (M =
11,91; SD = 3,43) pada skor pre-test kegigihan sebelum dilakukannya intervensi dan (M = 15,83; SD = 2,33), t
(24) = 5.60, p < 0,000 skor post-test kegigihan setelah dilakukannya intervensi. Ukuran efek size (d = 16,18 )
ditemukan untuk perbaikan. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor dimensi persistensi sebelum
dan sesudahnya dilakukan intervensi. Hal yang sama juga terdapat peningkatan pada indikator dimensi persistensi
yaitu mampu bertahan dalam proses pencapaian tujuan meskipun mengalami tantangan.

Temuan yang sama ditemukan untuk dimensi adversitas (tabel 1) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan (M = 12,83; SD = 1,78) pada skor pre-test kegigihan sebelum dilakukannya intervensi dan (M =
15,54; SD = 2,35), t = 5.88, p < 0,000 skor post-test kegigihan setelah dilakukannya intervensi. Ukuran efek size
(d = 9,64) ditemukan untuk perbaikan. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor dimensi adversitas
sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi. Hal yang sama juga terdapat peningkatan pada indikator dimensi
adversitas yaitu mampu bertahan dalam kondisi dimana mengalami kesulitan dan tetap berkomitmen untuk
pencapaian tujuan.

Tabel 1. Pretest dan Posttest Perbandingan untuk MBCT Intervensi

Scale Pre-test Post-test t Post Difference
M Sd M Sd Mean 95%ClI SD
Total kegigihan 51,5 5,50 62,2 6,75 10,38 10,70 8,6t0 12,9 5,05
Ketekunan 26,75 3,06 32,00 3,34 7,31 5,25 3,7t06,7 3,51
Persistensi 11,91 3,43 15,83 2,33 5,60 3,91 25t054 3,42
Adversitas 12,83 1,78 15,54 2,35 5,88 2,70 1,75to 3,66
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Tabel 2. Perubahan dalam Peserta untuk Intervensi MBCT

Partisipan Pre Post Change RCI CS
AF 53 66 13 3,02 Y
A 49 58 9 2,09 Y
ASM 44 47 3 0,70 N
AR 48 53 5 1,16 N
AIP 52 67 15 3,48 Y
AMB 62 70 8 1,86 N
BG 49 55 6 1,39 N
DA 54 62 8 1,86 N
FFS 49 63 14 3,25 Y
FFD 48 52 4 0,93 N
GT 45 64 19 4,41 Y
HH 45 53 8 1,86 N
JS 46 67 21 4,87 Y
MFN 56 63 7 1,62 N
MRR 53 62 9 2,09 Y
MSM 56 61 5 1,16 N
MZ 57 75 18 4,18 Y
NAH 65 70 5 1,16 N
NF 50 64 14 3,25 Y
PP 52 67 15 3,48 Y
RR 59 72 13 3,02 Y
RR 47 62 15 3,48 Y
RA 46 59 13 3,02 Y
us 51 61 10 2,32 Y

Hasil pengolahan data secara keseluruhan pada setiap peserta menggunakan RCI menunjukkan bahwa
terdapat 10 peserta yang tidak mengalami peningkatan secara signifikan sebagai dampak intervensi bimbingan
klasikal berbasis pelatihan growth mindset. Artinya adalah bahwa peningkatan intensitas kegigihan peserta
berbanding lurus dengan peningkatan kegigihan siswa. Sementara itu, 14 peserta mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Peserta yang memiliki skor tertinggi adalah NAH dengan jumlah skor pretest sebanyak 65
mengalami peningkatan sebanyak 5 skor menjadi 70. Kemudian yang mengalami kenaikan paling besar adalah JS
dengan jumlah skor pretest 46 megalami kenaikan sebesar 21 skor menjadi 67. Sedangkan peserta yang mengalami
kenaikan paling sedikit adalah ASM dengan jumlah skor pretest sebesar 44 mengalami kenaikan skor sebanyak 3
menjadi 47.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil intervensi menunjukkan bahwa pelatihan growth mindset dapat meningkatkan skor
kegigihan peserta secara signifikan. Proses intervensi growth mindset membantu peserta memiliki kemampuan
yang terus berkembang, mencari strategi lain ketika dihadapkan dengan persoalan, dan tidak mudah menyerah
ketika di hadapkan dengan kesulitan dan kegagalan sehingga dapat meningkatkan kecerdasan untuk memahami
pembelajaran, belajar secara efektif dan menyelesaikan tugasnya. Dengan demikian, peserta mampu membebaskan
diri dari pemikiran yang salah dan mengadopsi model pembelajaran berbasis kekuatan (Dweck, 2010; Snipes &
Loan, 2017). Sejalan dengan pendapat tersebut, Feldman (2017) berpendapat bahwa dengan mengembangkan pola
pikir, seseorang akan mampu belajar untuk lebih gigih dan tangguh, sehingga akan melihat kegagalan,
keterpurukan sebagai proses menuju perbaikan. Penelitian yang dilakukan Duckworth et al (2007) mendapatkan
hasil bahwa kegigihan memiliki hubungan yang kuat dengan pengukuran big five personality yakni dimensi
kesadaran (contiousness). Kegigihan menunjukkan validitas prediktif tambahan terhadap alat ukur kesuksesan di
luar 1Q dan kesadaran. Pencapaian tujuan yang sulit tidak hanya membutuhkan bakat tetapi kemampuan
mengaplikasikan bakat secara fokus dan berkelanjutan dari waktu ke waktu.

Gustia & Aviani (2019) melakukan penelitian mengenai harapan dalam pekerjaan dan grit polisi menemukan
bahwa hope dalam karier berkontribusi positif dan signifikan pada ketangguhan polisi, yang bermakna ketika hope
dalam tugas tinggi maka ketangguhan juga tinggi. Begitu pula sebaliknya. Penelitian ini juga mengemukakan
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bahwa polisi brimob di Sumbar memiliki hope yang baik yang didukung oleh faktor-faktor sepeti dukungan
sekitar, keyakinan religious.

Ada hubungan positif antara kegigihan dan kesejahteraan subjektif pada siswa, dengan kegigihan yang tinggi
berkorelasi dengan peningkatan kesejahteraan subjektif (Diener, 2009; Coolican, 2014). Siswa yang sejahtera
merasa sehat, baik, bahagia, berharga dan sejahtera, sehingga mereka cenderung memiliki evaluasi pembelajaran
yang positif, memprioritaskan pembelajaran secara efektif dan memberikan kontribusi positif di segala bidang
(Konu & Rimpeld, 2002; Shifren, 2009). Studi lain menunjukkan bahwa kegigihan dan resiliensi menunjukkan
kontribusinya dan merupakan faktor penting dalam mendorong keberhasilan akademik di perhuruan tinggi
(Warren & Hale, 2020). Grit melibatkan unsur tujuan dan mewakili komitmen jangka panjang (Stoffel & Cain,
2018). Pada saat yang sama, resiliensi tidak melibatkan unsur-unsur tersebut dan biasanya lebih menekankan pada
kemampuan seseorang untuk pulih dari pengalaman negatif atau mengganggu sementara (Sturman & Zappala-
Piemme, 2017).

Hasil lain menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kegigihan dan growth mindset. Artinya, siswa
dengan growth mindset melihat kecerdasan dan kemampuannya sebagai sesuatu yang dapat berubah, sehingga
mereka lebih rajin dan fokus pada pembelajaran jangka panjang dan pekerjaan yang berharga (Mangels et al.,
2006). Mereka juga dapat menangani tugas dengan lebih baik dan lebih termotivasi dalam situasi sulit (Dweck et
al., 2014; Renaud-Dubé et al., 2015; Jach et al., 2018). Dengan kata lain, siswa dengan growth mindset cenderung
memiliki kegigihan, karena pertumbuhan pemikiran, tingkat otonomi yang tinggi dalam motivasi belajar siswa
dapat diprediksi, yang berdampak positif pada kinerja akademik (Eskreis-Winkler et al., 2014; Zhao et al., 2018).
Sementara kegigihan memprediksi kesejahteraan dengan memenuhi kebutuhan dasar akan kemandirian dan
kompetensi (Jin & Kim, 2017; Sheldon, 2012).

Pada analisis hasil pretest yang dilakukan peneliti, secara umum siswa kelas X di SMKN 4 Tasikmalaya
memiliki kecenderungan pada dimensi adversitas dibandingkan dengan ketekunan dan persistensi, dimana pada
dimensi adversitas memiliki persentase 64,28 % sedangkan pada dimensi ketekunan 60,91 % dan persistensi 54,30
%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2022) menunjukan terdapat 3 domain kegigihan, diantaranya
(1) ketekunan, merupakan usaha yang mengacu pada kecenderungan individu untuk menginvestasikan energi yang
tahan lama dalam jangka waktu yang lama, (2) persistensi, Persistensi sebagai salah satu kekuatan karakter yang
dimiliki oleh individu diperlukan kaitannya dengan penyelesaian dan pencapaian sebuah tugas. Individu yang
mempunyai persistensi tinggi secara lebih gigih menyelesaikan tugas yang sedang dilaksanakan, serta (3)
adversitas kemampuan individu untuk mampu bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialami dalam hidup
atau di identifikasikan sebagai daya juang untuk melawan kesulitan yang menjadi faktor pendukung individu
dalam mencapai keberhasilan.

Kegigihan yang rendah menyebabkan siswa tidak berusaha, tidak memenuhi standar hasil belajar yang
diharapkan, tidak fokus memenuhi tanggung jawab siswa dengan baik, tidak berusaha ketika menghadapi
hambatan, kesulitan, dan kegagalan dalam proses pembelajaran di sekolah, sehingga siswa yang kegigihannya
rendah memiliki sikap dan harapan negatif tentang diri sendiri, kehidupan, dan dunia (Andrian, 2020). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pelatihan growth mindset memberikan hasil yang efektif pada
meningkatnya kegigihan siswa seperti pada dimensi ketekunan. Hal ini sejalan dengan Duckworth et al., (2007)
memperkenalkan konstruksi kegigihan yang didefinisikan sebagai ketekunan dan semangat untuk mencapai tujuan
jangka panjang dan menunjukkan bahwa kegigihan memprediksi kesuksesan dalam tantangan meski dirinya tidak
berbakat. Kegigihan didefinisikan sebagai ketekunan untuk mencapai tujuan jangka panjang atau tingkat tinggi
dalam menghadapi tantangan dan kesulitan, termasuk sumber daya psikologis individu seperti pemikiran
akademik, upaya, dan strategi untuk dapat menyelesaikannya (Shechtman et al., 2013; Rusadi et al, 2021; Sari et
al., 2022). Orang yang memiliki ketekunan ia akan pantang menyerah dan tetap berusaha untuk mencapai apa yang
diinginkannya meskipun banyak rintangan yang menghadang, individu tersebut akan terus melakukannya hingga
apa yang diinginkannya terwujud dan ketekunan tersebut bertahan lama dengan terus berusaha melakukan sesuatu
dan bertahan tanpa mengeluh (Badi’ah, 2020).

Kemudian pada dimensi persistensi sebagai salah satu kekuatan karakter individu yang diperlukan untuk
menyelesaikan dan mencapai tugas. Individu dengan persistensi tinggi lebih gigih dalam menyelesaikan tugas
yang sedang dikerjakan. Persistensi merupakan faktor penting dalam keinginan untuk mencapai suatu tujuan,
bahkan ketika ada hambatan, kesulitan atau keputusasaan (Mugiarso et al., 2018). Hal yang menjadi penghalang
bagi individu bukanlah ketakutan melainkan kebosanan, frustasi, kesulitan dan godaan untuk melakukan sesuatu
yang lebih mudah dan menyenangkan (Hill, 1987). Seseorang dengan persistensi yang lebih tinggi tentu akan
memiliki tingkat kegigihan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dibandingkan dengan
orang yang memiliki persistensi rendah. Persistensi adalah kemampuan secara konsisten memlihara tindakan atas
dasar perasaanya (Danim, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2020) tentang pengaruh persistensi
diri dan kebiasaan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil dari penelitian tersebut
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adalah terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung antara persistensi diri dan kebiasaan belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Selanjutnya pada dimensi adversitas Stoltz (2004) mengemukakan bahwa Adversity Quotient memberi tahu
seseorang seberapa jauh orang itu mampu menghadapi kesulitan dan kemampuan dalam menghadapinya.
Adversity quotient merupakan suatu kemampuan individu untuk dapat bertahan dalam menghadapi segala macam
kesulitan sampai menemukan jalan keluar, memecahkan berbagai macam permasalahan, mereduksi hambatan dan
rintangan dengan mengubah cara berfikir dan sikap terhadap kesulitan tersebut (Ardyanti, 2015). Sejalan dengan
penelitian tersebut Stoltz (2000) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki adversity quotient yang tinggi akan
menjadikan seseorang yang memiliki kegigihan dalam hidup dan tidak mudah menyerah, memiliki kekebalan atas
ketidakmampuan dirinya menghadapi masalah dan tidak akan mudah terjebak dalam kondisi keputusasaan, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan adversity quotient individu dapat mengurangi faktor pemikiran negatif seperti
mengganggap dirinya tidak mampu menghadapi masalah dan berpikiran tentang hal buruk yang akan terjadi.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, adversity quotient memberi pengaruh signifikan terhadap pencapaian
prestasi akademik (Huda & Mulyana, 2018). Selain itu, siswa dengan AQ climber memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang baik seperti kemampuan pemecahan masalah (Mena, 2016; Rosita & Rochmad, 2016) dan
kemampuan berpikir kreatif (Hidayat, 2017; Purwasih, 2019). Hal ini karena siswa dengan AQ yang baik memiliki
semangat juang yang tangguh. Semakin baik AQ siswa, maka semakin baik kemampuannya dalam memecahkan
masalah (Irfan et al., 2018).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas terbukti bahwa pelatihan growth mindset dapat mengembangkan kegigihan siswa,
sehingga mereka tidak cepat berputus asa dan tetap bekerja keras dalam menghadapi tantangan, mempertahankan
usaha dan minat dalam kurun waktu yang lama meskipun dihadapkan dengan kegagalan, rintangan, dan kesulitan
dalam prosesnya. Saran Penelitian ini bagi guru BK dapat menggunakan pelatihan growth mindset untuk
mengembangkan kegigihan siswa agar siswa tidak hanya belajar bagaimana mengambil langkah-langkah untuk
mengembangkan kegigihan, tetapi juga memperdalam keberanian dan motivasi mereka meskipun ketika dorongan
pelatih tidak lagi tersedia bagi mereka.
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